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ABSTRAK

Pada rumah susun pemerintah menyediakan balkon atau teras belakang pada tiap tiap
hunian. Fungsi utama balkon ini sebenarnya adalah sebagai tempat untuk kegiatan bersantai
bersama keluarga menikmati pemandangan luar serta sebagai tempat masuknya udara segar dari
luar. Hal ini sesuai dengan Persyaratan Teknis Pembangunan Rumah Susun pasal 37 yang
menyebutkan bahwa Satuan rumah susun yaitu luasan yang disediakan pada hunian rumah susun,
dapat terdiri dari satu ruang utama (ruang tidur) dan ruang lain (ruang penunjang) didalam
dan/atau diluar ruang utama. Ruang penunjang tersebut salah satunya adalah balkon. Pada
penelitian sebelumnya tentang kajian ruang tamu di rumah susun type 18m2 didapatkan hasil
bahwa beberapa penghuni memanfaatkan balkon yang cukup sempit untuk berbagai kegiatan
misalnya memasak, menjemur pakaian, menyimpan barang, bahkan untuk mandi. Kondisi rumah
susun terutama balkon mengalami penurunan kualitas dan terjadi pada aspek teknis, fungsional,
dan estetika bangunan, terlihat dari kondisi balkon yang banyak mengalami perubahan bentuk
dan fungsi. Dari perubahan bentuk dengan adanya penambahan sekat ataupun menghilangkan
sekat, dari segi fungsi digunakannya untuk fungsi lain . Sedangkan dari segi estetika, tampilan
bangunan menjadi terlihat kumuh karena balkon merupakan wajah dari fasade bangunan rumah
susun.

Penelitian ini menggunakan pendekatan rasionalistik dengan metode deduktif kualitatif
yang dilakukan pada balkon di beberapa rumah susun dengan variasi tipe. Tujuan dari penelitian
ini diharapkan akan ditemukan jawaban mengenai peran bentuk dan luasan balkon baik secara
fisik maupun fungsional terhadap kualitas visual fasade Rumah Susun serta faktor faktor yang
mempengaruhinya sehingga bisa memberikan rekomendasi pada desain balkon selanjutnya di
rumah susun agar fungsi balkon bisa terpenuhi dan pada perkembangannya diharapkan bisa
dihasilkan desain yang sesuai dengan penghuni dan dijadikan acuan pedoman pemerintah dalam
pengadaan balkon pada saat perancangan rumah susun.

.
Kata kunci : balkon,fasade, rumah susun,
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bertambahnya jumlah penduduk serta peningkatan kebutuhan akan

penyediaan rumah tinggal terutama bagi golongan menengah kebawah menjadikan

Pemerintah membuat kebijakan dengan membangun rumah susun. Sesuai dengan

peraturan Menteri Pekerjaan Umum tentang persyaratan teknis pembangunan rumah

susun pasal 37 menyebutkan luasan yang disediakan pemerintah pada hunian rumah

susun adalah minimal 18m2 yang terdiri dari satu ruang utama dan ruang lain

didalam/diluar ruang utama yang merupakan kesatuan untuk memenuhi kebutuhan

sehari-hari. Ruang lain tersebut merupakan ruang penunjang salah satunya balkon.

Pada penelitian sebelumnya tentang dapur bersama di rumah susun type 18m2

didapatkan hasil bahwa beberapa penghuni tidak memanfaatkan fasilitas dapur

bersama yang sudah disediakan tetapi memakai balkon yang cukup sempit untuk

kegiatan memasak. Kondisi rumah susun mengalami penurunan termasuk kondisi

balkon. Penurunan kualitas terjadi pada aspek teknis, fungsional, dan estetika

bangunan, terlihat dari kondisi balkon yang banyak mengalami perubahan bentuk dan

fungsi. Tingkat kepuasan penghuni terhadap kualitas bangunan rendah baik dari segi

kenyamanan maupun organisasi ruang (Prasojo P,2014). Dari perubahan bentuk

dengan adanya penambahan sekat ataupun menghilangkan sekat, dari segi fungsi

digunakannya untuk fungsi lain . Sedangkan dari segi estetika, tampilan bangunan

menjadi terlihat kumuh karena digunakan untuk menjemur pakaian serta menyimpan

barang barang. Peran balkon merupakan wajah dari fasade bangunan rumah susun,

sehingga apabila balkon berubah fungsi dan bentuk maka juga akan merubah fasade

bangunan Kehadiran balkon bagi rumah susun sangat penting, bisa digunakan sebagai

ruang santai maupun ruangan untuk meletakkan tanaman yang dapat memberikan

kesejukan pada bangunan (Septyadinda L, 2013).

Fasade adalah unsur pertama dari bangunan yang dirapresiasi oleh pengamat.

Karenanya memperhatikan unsul visual fasade pada perancangan rumah susun

merupakan hal yang mutlak. . Prioritas utama fasilitas yang harus ada di rumah susun
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adalah salah satunya ketersediaan tempat jemur (Hapsari W, 2006).Ini terjadi karena

kualitas visual sebuah kompleks bangunan akan mempengaruhi citra kawasan, dan

selanjutnya berpengaruh pada citra kota secara keseluruhan (Anindya A, 2016)

Pada proses penghunian terjadi penyesuaian penyesuaian yang disebut proses

bionomic. Proses bionomic tersebut terjadi karena adanya kebutuhan penghuni untuk

menyesuaikan diri terhadap rumah yang dihuninya atau penyesuaian wadah fisik

menurut kebutuhan setiap penghuninya (Berry dalam Altman, 1980). Penyesuaian

ditunjukkan oleh penghuni terlihat pada perubahan-perubahan yang dilakukan. Hal

ini tentu saja menjadi masalah dalam pencapaian tujuan serta manfaat rusun itu

sendiri. Perubahan-perubahan yang terjadi pada rumah susun terlihat setelah unit

rusun telah dihuni dalam masa kurun waktu tertentu. Tujuan dari penelitian ini

diharapkan akan ditemukan jawaban mengenai bentuk bentuk perubahan pada balkon

baik secara fisik maupun fungsional serta faktor faktor yang mempengaruhinya

sehingga bisa memberikan rekomendasi pada desain balkon di rumah susun agar

fungsi balkon bisa maksimal dan pada perkembangannya diharapkan bisa dihasilkan

desain yang sesuai dengan penghuni dan dijadikan acuan pedoman pemerintah pada

saat perancangan rumah susun .

Selanjutnya peneliti mengambil kasus yang mewakili balkon rumah susun

type 18m2 di Surabaya yaitu rumah susun Penjaringan Sari Surabaya, rumah susun

dukuh menanggal mewakili tipe 24m2 dan tipe 36m2 , Pemilihan tersebut dengan

pertimbangan kondisi existing yaitu:

- Rata rata lama penghunian diatas 10 tahun.

- Sebagian besar balkon mengalami perubahan bentuk dan fungsi.

Hal tersebut menjadi dasar pertimbangan dalam pengambilan sampel penelitian.

Gambar 1. Foto Bangunan Rumah Susun Penjaringan Sari I Surabaya

Kondisi teras belakang

hunian terlihat dari luar
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Gambar 3. Foto kondisi teras belakang

1.2. Tujuan Khusus

Penelitian tentang peran balkon ini didasari keinginan untuk mengetahui

pengaruh dari desain dan aktivitas di balkon terhadap kualits visual fasade Rumah

Susun. Hal ini penting untuk mengetahui performa bangunan sebuah rumah susun.

Tujuan dari penelitian ini diharapkan akan ditemukan jawaban mengenai bentuk

bentuk perubahan pada balkon baik secara fisik, fungsional maupun estetika serta

pengaruhnya terhadap perubahan kualitas visual fasade rumah susun sehingga bisa

memberikan rekomendasi pada desain balkon di rumah susun agar fungsi balkon

lebih maksimal serta kualitas visual fasade rumah susun lebih meningkat. Hasil

evaluasi dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk memperbaiki balkon dimasa

yang akan datang.

Gambar 2. Denah hunian lt 2,3,4 rusun penjaringan sari surabaya

balkon hunian
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1.3. Keutamaan Penelitian

Fungsi sebuah balkon harus bisa dioptimalkan sebagai tempat untuk bersantai

bersama keluarga. Dengan diadakannya pengamatan peran balkon terhadap kualitas

visual fasade di rumah susun akan ditemukan jawaban mengenai bentuk bentuk

perubahan pada balkon baik secara fisik, fungsional maupun estetika serta faktor

faktor yang mempengaruhi kualitas visual fasade rumah susun sehingga bisa

memberikan rekomendasi pada desain balkon di rumah susun. Hasil evaluasi dapat

digunakan sebagai rekomendasi untuk memperbaiki desain balkon dimasa yang akan

datang.

Tabel 1.1 . Rencana Target Capaian Tahunan

No Jenis Luaran Indikator Capaian

1 Publikasi Ilmiah Jurnal Nasional publish
2 Pemakalah dalam

pertemuan ilmiah
Nasional publish

3 Buku Ajar ada

4 Model/desain ada
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